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Abstrak 

Pembelajaran abad 21 menekankan peserta didik untuk melatih pembelajaran saintifik. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menghasilkan Buku IPA SMP yang dilengkapi Augmented Reality untuk 

melatih pembelajaran saintifik pada siswa SMP kelas VIII semester Ganjil. Metode yang digunakan 

adalah metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) dengan model pendekatan 

sistem yang dirancang oleh Walter Dick dan Lou Carey. Buku IPA dilengkapi Augmented Reality ini 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, berpikir ilmiah, menganalisis, 

mengklasifikasi, dan menyimpulkan keputusan. Instrument validasi yang digunakan berupa kuesioner 

skala likert dengan responden para ahli (materi dan media) dan pengguna (guru dan siswa).  

Kata-kata kunci: Research and Development, Buku IPA, SMP, Augmented Reality, Pembelajaran 

Saintifik 

Abstract 

21st century learning emphasizes students to train scientific learning. The purpose of this study was to 

produce a Junior High School Science Book equipped with Augmented Reality to train scientific 

learning in Odd semester VIII junior high school students. The method used is the research and 

development method with a system approach model designed by Walter Dick and Lou Carey. This 

science book equipped with Augmented Reality is expected to improve problem solving skills, think 

scientifically, analyze, classify, and conclude decisions. The validation instrument used was a Likert 

scale questionnaire with respondents from experts (material and media) and users (teachers and 

students). 

Keywords: Research and Development, Science, Middle School, Augmented Reality, Scientific 

Learning. 

PENDAHULUAN  

Konteks pembelajaran abad 21 terutama pada kurikulum 2013 menekankan pada proses 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Pembelajaran pendekatan saintifik adalah pembelajaran 
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yang dirancang secara prosedur sesuai dengan langkah-langkah umum kegiatan ilmiah. Proses 

pembelajaran saintifik mengimplementasikan kegiatan mengamati, menanya, menalar, menegosiasi, 

dan mengkomunikasi [1]. Penerapan kurikulum 2013 yang berlaku saat ini adalah ketersediaan 

perangkat pembelajaran yang layak dan relevan. Pada proses pembelajaran, tenaga pendidik harus 

menyesuaikan segala kegiatan pembelajarannya dengan Kurikulum tersebut, khususnya dalam 

penyusunan perangkat pembelajaran yang merupakan salah satu alat penunjang keberhasilan 

pembelajaran. Perencanan proses pembelajaran mengharuskan pendidik pada satuan pendidikan 

untuk mampu mengembangkan perencanaan pembelajaran [2]. 

Salah satu perencanaan perangkat pembelajaran yang dibutuhkan adalah bahan ajar, yang 

tentunya mengacu pada kurikulum tersebut. Namun, saat ini ketersediaan bahan ajar yang sesuai 

dengan kurikulum 2013 dinilai sangat kurang. Menurut hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 

13 Februari 2019 melalui google form oleh siswa-siswi sekolah menengah pertama (SMP) di Bekasi 

dan Jakarta bahwa dalam pernyataannya didapatkan 53,5% siswa-siswi kurang menarik pada 

tampilan buku teks SMP. 

Maka dari itu, agar tuntutan tersebut dapat dilaksanakan sebagai bagian dari implementasi 

kurikulum 2013, maka perlu melibatkan penggunaan kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

secara tepat, berkelanjutan, dan terjangkau sesuai dengan kemajuan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi saat ini. Teknologi yang dapat menggabungkan objek nyata dan objek virtual dengan 

lingkungan nyata yang dapat terintegrasi antarbenda dalam tiga dimensi, yaitu benda maya 

terintegrasi dalam dunia nyata [3-4]. Menerapkan inovasi teknologi Augmented Reality dalam 

pembelajaran, akan tercipta suatu suasana belajar yang efektif dan memberikan gambaran tentang 

lingkungan dunia nyata dalam sistem pembelajaran yang  berbasis komputer. 

Augmented reality sangat berpotensi dalam menarik, menginspirasi, dan memotivasi siswa, untuk 

mengeksplorasi dan melakukan pengontrolan dari berbagai prespektif yang berbeda, yang 

sebelumnya tidak menjadi bahan pertimbangan dalam dunia pendidikan. Beberapa penelitian 

mengemukakan bahwa, AR dalam bentuk buku dapat memungkinkan pelajar untuk berinteraksi dan 

tertarik dengan konten buku, sehingga dapat menolong pelajar yang memiliki masalah untuk 

mengerti materi pembelajaran text based yang digunakan dalam dunia pendidikan saat ini [5-8]. 

Potensi AR ini dikarenakan keunggulan AR yang dapat menjelaskan konsep melalui simulasi 3D [9-

10], AR sebagai media untuk mendukung pembelajaran dengan high-order thinking skills [11-12], 

dapat mendukung kegiatan praktikum di laboratorium [13], atau bahkan menjelaskan fenomena fisis 

yang sulit dikondisikan dalam dunia nyata [14].  

Atas keuanggulan-keunggulan AR, maka media dengan tambahan teknologi AR diyakini dapat 

mendukung pembelajaran saintifik siswa, mengingat kemampuan saintifik sangat berperan dalam 

capaian pembelajaran siswa [15.Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan pengembangan 

buku pelajaran berbasis AR yang berjudul “Pengembangan Buku IPA SMP Dilengkapi Augmented 

Reality Untuk Bahan Pembelajaran Saintifik Di Kelas VIII Semester Ganjil” untuk pemanfaatan 

Augmented reality (AR) dalam Buku IPA yang mampu mengharapkan media dua dimensi menjadi 3 

Dimensi. 

 

METODOLOGI  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) yaitu dengan mengembangkan suatu produk dan 

menguji kefektifan produk tersebut. Menurut Brog dan Gall model penelitian dan pengembangan 

pendidikan (Educational Research and Development) yang dapat digunakan adalah model 

pendekatan sistem yang dirancang oleh Walter Dick dan Lou Carey. Model Dick & Carey 

dimodifikasi oleh Atwi Suparman dalam buku desain instruksional modern menjadi model 

pengembangan instruksional (MPI).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu produk sebagai penunjang pembelajaran 

peserta didik Sekolah Menengah Pertama. Pengembangan produk dilakukan di program studi 
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pendidikan Fisika. Universitas negeri Jakarta dan pengujian produk dilaksanakan di sekolah 

menengah pertama. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Produk yang Dihasilkan  

a. Buku IPA yang dihasilkan  

Buku Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang dihasilkan digunakan sebagai penunjang pembelajaran 

di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Buku IPA ini, di dalamnya memiliki penjelasan yang sama 

seperti buku-buku penunjang pembelajaran yang lainnya seperti penjelasan tentang pendahuluan, isi 

Buku, dan penutup. Penjelasan ini merupakan kegiatan peserta didik dalam pembelajaran untuk 

mencapai kemampuan berpikir ilmiah atau saintifik sehingga, peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah, berpikir ilmiah, menganalisis, mengklasifikasi, dan 

menyimpulkan keputusan. 

1) Pendahuluan  

Pada langkah ini akan disajikan langkah-langkah yang harus dilakukan oleh peserta didik sebelum 

proses pembelajaran berlangsung. Dilangkah ini, akan disajikan kompetensi dasar setiap materi, peta 

konsep setiap materi, dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai setiap materinya, yang mana harus 

dikuasai oleh peserta didik. Dari tahap ini diharapkan peserta didik mempunyai kemampuan awal 

sebelum melaksanakan pembelajaran. 

2) Isi Buku 

Pada tahap ini akan disajikan penjelasan isi pembelajaran setiap materi yang didalamnya terdapat 

materi yang menggunakan aplikasi Augmented Reality terkait penjelasan gambar dari setiap 

materinya, kegiatan-kegiatan pembelajaran setiap materinya yang mana menggunakan aplikasi 

Augmented Reality, contoh dan pembahasan soal setiap materinya, dan latihan soal setiap materinya. 

Yang berguna untuk membantu menambah pemahaman peserta didik dalam pembelajaran sehingga, 

dapat meningkatkan konsep peserta didik dalam membangun kompetensi dasar yang akan dicapai. 

3) Penutup  

Pada tahap ini akan disajikan kesimpulan dan evaluasi terhadap peserta didik disetiap materinya. 

Kesimpulan yang disajikan sesuai dengan kompetensi dasar dan materi dari setiap materinya. Dan 

diarahkan untuk menjawab evalusi sebagai penilaian peserta didik dalam ranah kognitif untuk 

mendapatkan konsep-konsep IPA yang akan dikuasai terdiri dari (Biologi, Fisika, Kimia), 

merumuskan konsep dalam persamaan matematika dalam mencapai kemampuan ilmiah atau 

saintifik. 

b. Aplikasi Augmented Reality yang Dihasilkan 

Pada Buku IPA yang dihasilkan terdapat beberapa gambar yang akan dijadikan marker atau 

penanda. Selanjutnya, marker akan terintegrasi dengan informasi Augmented Reality yang 

ditampilkan berupa animasi tiga Dimensi atau video. Informasi ini dapat ditampilkan dengan bantuan 

aplikasi yang terinstal di smartphone android.  

Cara penggunaan media ini adalah dengan mengarahkan kamera smartphone android yang telah 

terintegrasi oleh aplikasi Augmented Reality ke marker yang terdapat dalam Buku IPA Augmented 

Reality. Selanjutnya, kamera akan menampilkan informasi virtual berupa tiga Dimensi atau video 

singkat tentang percobaan. kamera digunakan secara offline, sehingga tidak memerlukan jaringan 

internet. Resolusi kamera diabaikan pada proses ini, yang terpenting jenis android yang digunakan 

pada smartphone memenuhi syarat minimum. 

Lama waktu yang digunakan untuk menampilkan Augmented Reality bergantung pada rating dan 

ukuran marker, semakin baik rating dan besar ukkuran markernya semakin cepat ditampilkan di 

kamera [17]. Rating ini didapat dari Vuforia sdk dengan nilai rating tertinggi sebesar lima. Jarak 

jangkauan kamera terhadap marker dapat diukur saat proses desain menggunakan unity 3D. begitu 
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pula dengan ukuran Augmented Reality yang ditampilkan, dapat diatur pula saat proses desain 

menggunakan unity 3D. 

 

c. Pengelompokkan Buku IPA berdasarkan keterampilan Saintifik  

TABEL 1. Keterampilan Saintifik 

No  Jenis keterampilan  Contoh bagian Buku IPA Keterangan  

1 Mengamati  

 

Pada bagian pertanyaan. 

Awal : 

Peserta didik diminta untuk 

mampu memecahkan persoalan 

yang ada dengan tepat. 

Scan ar Pada bagian penerapan. 

Konsep : 

Peserta didik diminta untuk dapat 

menelaah video pembelajaran 

dengan tepat sehingga dapat 

menjadi petunjuk pelaksanaan 

pembelajaran dengan baik. 

2 Menanya  

 

Pada bagian pertanyaan. 

Awal : 

Peserta didik diminta untuk 

mampu mengajukan pertanyaan 

mengenai persoalan yang ada 

dengan tepat. 

Scan ar Pada bagian penerapan. 

Konsep : 

Peserta didik diminta untuk dapat 

membentuk pikiran kritis dalam 

mengajukan pertanyaan mengenai 

video pembelajaran yang ada.  

3 Menalar  
Pada bagian pertanyaan. 

Awal : 
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Peserta didik diminta untuk 

mampu mengumpulkan informasi 

yang sesuai dengan pertanyaan 

mengenai persoalan yang ada 

dengan tepat. 

Scan ar Pada bagian penerapan. 

Konsep : 

Peserta didik diminta untuk dapat 

mengumpulkan informasi konsep 

pikiran mengenai video 

pembelajaran  yang ada dengan 

tepat. 

4 Menegosiasi 

 

Pada bagian pertanyaan. 

Awal : 

Peserta didik diminta untuk 

mampu mengolah informasi yang 

sesuai dengan pertanyaan 

mengenai persoalan yang ada 

dengan tepat. 

Scan ar Pada bagian penerapan. 

Konsep : 

Peserta didik diminta untuk dapat 

mengembangkan konsep pikiran 

sesuai dengan video pembelajaran 

yang ada dengan tepat. 

5 Mengkomunikasi 

 

Pada bagian pertanyaan. 

Awal : 

Peserta didik diminta untuk 

mampu mengungkapkan informasi 

yang sesuai mengenai persoalan 

yang ada dengan tepat. 

Scan ar Pada bagian penerapan. 

Konsep : 

Peserta didik diminta untuk dapat 



SNF2019-PE-360 

Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal) SNF2019 

https://doi.org/10.21009/03.SNF2019 
VOLUME VIII, DESEMBER 2019 

p-ISSN: 2339-0654 

e-ISSN: 2476-9398 

 

 

Seminar Nasional Fisika 2019 

Prodi Pendidikan Fisika dan Fisika, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Jakarta 
 

menerapkan  video pembelajaran 

dengan tepat sehingga dapat 

menjadi petunjuk pelaksanaan 

pembelajaran dengan baik.. 

 

Berikut tahapan yang dilakukan untuk membuat Buku IPA dilengkapi AR tersebut diantaranya : 

 

a. Buku  

Tahap ini dilakukan untuk mulai menyusun 

kerangka dasar dari Buku IPA yang dikembangkan menjadi 

Buku IPA dilengkapi AR. 

Berikut desain template Buku IPA yang dirancang dengan 

menggunakan canva: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Marker  

Marker atau penanda digunaan sebagai lokasi titik kemunculan dari objek AR. 

c. Augmented Reality (AR) 

Software yang digunakan untuk membuat aplikasi AR adalah Unity seri 5.6.2f1 dan Vufotia 

AR Extension for Unity. 
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d. Blender  

Blender merupakan alat aplikasi yang digunakan untuk membuat objek diam menjadi 

bergerak berupa animasi grafis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Pembuatan interface aplikasi Augmented Reality (AR) 

Interface dibuat menggunakan aplikasi Canva. Berikut interface yang telah dibuat untuk 

aplikasi AR yang digunakan Buku IPA ini adalah sebagai berikut : 
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Hasil Uji Validitas 

1Setelah produk selesai dicetak, selanjutnya dilakukan uji validitas untuk mengukur kelayakan 

produk yang telah dikembangkan demi memenuhi standar media pembelajaran yang baik. Uji 

validitas dilakukan oleh dua orang ahli, yaitu ahli materi dan ahli media. Kedua ahli tersebut 

mengukur setiap aspek dari produk yang telah dikembangkan. Berikut ini merupakan TABEL berisi 

aspek penilaian dari setiap validator. 

TABEL 2. TABEL aspek validasi ahli materi dan ahli desain media 

No 
Ahli Materi Ahli 4Media 

Aspek Penilaian Nilai (%) Aspek Penilaian Nilai (%) 

1 Pendahuluan  Komposisi dan Spasi  

2 Isi  Warna dan Tulisan  

3 Penyajian  Penggunaan  

4 Bahasa  Minimalisasi Desain  
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Dari hasil uji validasi oleh kedua ahli, maka nilai keseluruhan yang diperoleh berdasarkan persamaan 

(1) pada uji Skala Likert adalah sebagai berikut. 

TABEL 3. TABEL skor akhir uji validitas dari masing-masing ahli 

No Ahli Validasi Skor Akhir (%) 

1 Materi - 

2 Desain Media - 

 

Dari TABEL 3 dapat dideskripsikan bahwa menurut ahli materi -% materi pada Buku IPA 

Augmented Reality telah layak untuk dijadikan penunjang bahan ajar dalam pembelajaran. Sementara 

itu, skor akhir dari ahli media sebesar -% Buku IPA Augmented Reality telah sesuai standar media 

sehingga layak untuk dijadikan variasi media belajar di sekolah. Setelah uji validasi dilaksanakan 

selanjutnya produk telah siap untuk diujicobakan di Sekolah Menengah Pertama.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan skor akhir uji validitas, Buku IPA Augmented Reality ini layak dijadikan media 

pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama, membantu guru untuk mengembangkan kegiatan 

belajar mengajar, serta menambah variasi media pembelajaran  di sekolah. Namun begitu, isi materi 

pada Buku IPA Augmented Reality  ini dapat dikembangkan lagi dengan video 3 Dimensi yang 

bervariasi dan terkini. 
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